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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang analisis potensi kebangkrutan dengan Altman 

Z-score pada perusahaan transportasi (PT.X) cabang Surabaya, dimana komponen 

metode Z-score tersebut terdiri dari modal kerja, laba ditahan, laba sebelum bunga 

dan pajak (EBIT), nilai buku ekuitas, total aset dan total hutang. Komponen-

komponen tersebut dapat membantu menghitung dan menghasilkan rasio yang 

kemudian akan dimasukkan kedalam persamaan diskriminan Z-score (X1, X2, X3, 

X4). Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT. X mempunyai kondisi keuangan yang terletak pada daerah rawan 

bangkrut (grey area) tiga tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2014, 2015 

dan 2016. Potensi rawan ini dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan yang kurang serta 

memperbaiki kondisi keuangannya agar dimasa yang akan datang PT. X 

dapat terus melakukan kegiatan operasinya sehingga kemungkinan kecil 

berpotensi untuk bangkrut. 

2. Variabel yang menyumbangkan potensi kebangkrutan PT.X paling besar 

adalah X2 (Laba ditahan terhadap total aset). Hasil analisis X2 dapat 

diartikan paling buruk dibanding variabel X1, X3 dan X4 dan hasil 
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perhitungan dari X2 merupakan hasil terendah dari tahun 2014 bernilai 

negatif  sampai tahun 2016. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat peneliti berikan 

antara lain : 

1. Laporan keuangan perusahaan tidak terdapat analisa mengenai potensi 

kebangkrutan. Sebaiknya perusahaan dapat menambahkan analisa 

tersebut agar pengguna laporan keuangan mengetahui baik buruknya 

kondisi keuangan perusahaan. 

2. Hasil analisis prediksi kebangkrutan tidak sepenuhnya tepat, namun 

analisis tetap perlu dilakukan untuk memberikan tanda jika terjadi 

kesulitan keuangan, sehingga pihak manajemen dapat mengantisipasi 

dan dapat melakukan perbaikan bagi perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan agar kegiatan operasi perusahaan dapat terus 

berjalan dan benar-benar tidak mengalami kebangkrutan. 

5.3 Implikasi Penelitian  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. X berada pada daerah 

rawan (grey area), sehubungan dengan hal tersebut hasil prediksi kebangkrutan 

dapat memberikan implikasi bagi Kepala Bagian Administrasi yaitu membuat 

analisis untuk menilai keuangan perusahaan setiap akhir tahun, sehingga dapat 

diketahui perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran dalam kegiatan 

usahanya. Dampak penelitian ini juga dapat diimplikasikan oleh manajer 

perusahaan, analisis yang telah dibuat dapat memberikan gambaran dan dapat 
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mendeteksi apakah perusahaan dalam kondisi yang sehat (mengalami kemajuan) 

atau dalam kondisi buruk (mengalami kemunduran) sehingga pihak manajer dapat 

membuat keputusan dan kebijakan-kebijakan apa yang seharusnya diakukan agar 

perusahaan tetap berjalan (going concern) dimasa yang akan datang. 
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